BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
           Hipertensi atau yang lebih dikenal dengan nama penyakit darah tinggi adalah suatu keadaan di mana terjadi peningkatan tekanan darah di atas ambang batas normal yaitu 120/80mmHg. Batas tekanan darah yang masih dianggap normal adalah kurang dari 130/85 mmHg. Bila tekanan darah sudah lebih dari 140/90 mmHg dinyatakan hipertensi (batasan tersebut untuk orang dewasa di atas 18 tahun) (Masriadi, 2016). 
Jumlah penderita hipertensi di seluruh dunia terus meningkat. Di India, misalnya, jumlah penderita hipertensi mencapai 60,4 juta orang pada tahun 2002 dan diperkirakan 107,3 juta orang pada tahun 2025. Chiena, 98,5 juta orang mengalami hipertensi dan bakal jadi 151,7 juta orang pada tahun 2025. Bagian lain di Asia, tercatat 38,4 juta penderita hipertensi pada tahun 2000 dan diprediksi akan menjadi 67,4 juta orang pada tahun 2025. Indonesia, mencapai 17-21% dari populasi penduduk dan kebanyakan tidak terdeteksi (Muhammadun, 2010).
 (
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)Angka kejadian hipertensi di Indonesia pada tahun 2016 sebanyak 45,8% (Kemenkes, 2016). Berdasarkan hasil riset kesehatan dasar (Riskesdas) 2013, sekitar 76% kasus hipertensi di masyarakat belum terdiagnosis. Hal ini terlihat dari hasil pengukuran tekanan darah pada usia 18 tahun ke atas ditemukan prevalensi hipertensi di Indonesia sebesar 31,7%. Dari 31,7% persen prevalensi hipertensi tersebut diketahui, yang sudah mengetahui memiliki tekanan darah tinggi (hipertensi) berdasarkan diagnosis tenaga kesehatan adalah 7,2%. Sementara dari kasus tersebut yang sadar dan menjalani pengobatan hipertensi hanya 0,4% 
Prevalensi hipertensi di provinsi Lampung berdasarkan hasil pengukuran tekanan darah yaitu 24,7%. Sedangkan prevalensi hipertensi provinsi Lampung berdasarkan diagnosis tenaga kesehatan adalah 7,4%. Berdasarkan profil kesehatan provinsi Lampung, penyakit hipertensi merupakan peringkat pertama penyakit tidak menular yaitu 84.348 penderita dari 316.825 penduduk yang dilakukan pemeriksaan tekanan darah dengan prevalensi 30%, dan untuk Kabupaten Lampung Utara jumlah penderita sebanyak 13.000 kasus hipertensi. Angka kejadian Hipertensi di Puskesmas Mulyorejo pada tahun 2016 terdapat 177 kasus, tahun 2017 terdapat 209 kasus. Hasil pemantauan di posyandu Lansia diketahui dari 84 lansia terdapat 47 lansia (55.9%) yang menderita hipertensi.  
Upaya dalam pelaksanaan tindakan kuratif, penderita hipertensi akan diberikan terapi menggunakan obat anti-hipertensi sesuai dengan tingkatan dosisnya. Peningkatan dosis disesuaikan dengan tingkat keparahan hipertensinya, jika dosis telah sampai maksimal ditingkatkan namun tekanan darah belum menurun, maka pihak posyandu akan merujuk pasien atau penderita hipertensi kepada puskesmas untuk bertemu dokter secara langsung.
Oleh karena itu, perlu ada food based  therapy (terapi berbasis pangan) yang dapat menjadi salah satu alternatif untuk penyembuhan penyakit yang bersifat aman, murah serta mempunyai daya terima tinggi. Salah satu tanaman yang banyak digunakan oleh masyarakat Indonesia khususnya masyarakat adalah tanaman cincau hijau (Premna oblongifolia Merr.) sebagai tanaman obat. 
[bookmark: 14]Penelitian Miladiyah dan Siregar (2011) menunjukkan bahwa daun cincau hijau dapat melindungi permukaan lambung mencit yang diinduksi oleh aspirin, sehingga dapat disimpulkan daun cincau juga memiliki aktivitas anti radang lambung. Hal ini dapat menjadi salah satu keuntungan bagi penderita hipertensi yang umumnya juga memiliki masalah pencernaan. Menurut Katrin et al. (2012), tanaman cincau hijau kaya akan zat aktif flavonoid dan alkaloid. Penelitian Lokesh dan Amitsankar (2012) menyatakan bahwa kandungan zat aktif flavonoid menunjukkan hubungan nyata sebagai anti-hepatotoksik, anti-HIV 1, anti-tumor, anti-inflamasi dan  dapat memberikan efek vasodilatasi terhadap pembuluh darah yang membantu melindungi fungsi jantung. 
Berdasarkan prasurey yang peneliti lakukan terhadap 10 orang penderita hipertensi di posyandu lansia dengan cara wawancara didapatkan data 8 orang tidak mengetahui cincau hijau dapat menurunkan tekanan darah  dan 2 orang mengetahui cincau dapat menurunkan tekanan darah tetapi belum pernah mengkonsumsinya. 
Kandungan flavonoid yang tinggi dalam tanaman cincau hijau diharapkan dapat menurunkan tekanan darah pada penderita hipertensi. Oleh karena itu, penelitian ini perlu dilakukan untuk mendapatkan informasi secara ilmiah tentang efektivitas komponen zat aktif cincau hijau, khususnya flavonoid dalam menurunkan tekanan darah. Bahan intervensi yang digunakan adalah minuman cincau hijau (Premna oblongifolia Merr) yang telah umum dikonsumsi oleh masyarakat yaitu dengan tambahan saus gula merah.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian diatas rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: “Apakah ada pengaruh konsumsi cincau hijau (Premna oblongifolia Merr) terhadap penurunan tekanan darah pada lansia dengan hipertensi di  Posyandu lansia Puskesmas Mulyorejo Kabupaten Lampung Utara Tahun 2019?

C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Mengetahui pengaruh konsumsi cincau hijau (Premna oblongifolia Merr) terhadap penurunan tekanan darah pada lansia dengan hipertensi di Posyandu lansia Puskesmas Mulyorejo Kabupaten Lampung Utara Tahun 2019
2. Tujuan Khusus
a. Mengetahui rata-rata tekanan darah pada lansia dengan hipertensi sebelum mengkonsumsi cincau hijau (Premna oblongifolia Merr) di Posyandu lansia Puskesmas Mulyorejo Kabupaten Lampung Utara Tahun 2019
b. Mengetahui rata-rata tekanan darah pada lansia dengan hipertensi sesudah mengkonsumsi cincau hijau (Premna oblongifolia Merr) di Posyandu lansia Puskesmas Mulyorejo Kabupaten Lampung Utara Tahun 2019
c. Mengetahui pengaruh konsumsi cincau hijau (Premna oblongifolia Merr) terhadap penurunan tekanan darah pada lansia dengan hipertensi di Posyandu lansia Puskesmas Mulyorejo Kabupaten Lampung Utara Tahun 2019

D. Manfaat Penelitian
1. Teoritik
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pengetahuan dalam bidang kesehatan dan sebagai peluang atau kesempatan untuk mengembangkan informasi dan memperbesar kerangka referensi bagi peneliti dan peneliti lain khususnya tentang hipertensi. 
1. Aplikatif
a. Bagi responden
Dengan adanya penelitian ini, lansia hipertensi dapat  meminimalisir terjadinya peningkatan tekanan darah darah dengan pengaruh pemberian cincau hijau
b. Bagi Puskesmas Mulyorejo 
Sebagai masukan yang dapat bermanfaat untuk meningkatkan pelayanan kesehatan terutama bagi Lansia hipertensi. Serta memberikam gambaran tentang pengaruh cincau hijau untuk menurunkan tekanan darah dan bahan informasi dalam rangka penyusunan perencanaan perawatan pada lansia hipertensi.


c. Bagi STIKes Aisyah Pringsewu
Hasil penelitian ini dapat menjadi pengetahuan dasar dalam pengembangan ilmu khususnya memahami pengaruh pemberian cincau hijau terhadap penurunan tekanan darah pada lansia hipertensi.
d. Bagi peneliti Selanjutnya
Sebagai bahan masukan pada penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan perawatan lansia, terutama pada variabel yang belum diteliti atau diungkapkan

E. Ruang Lingkup
    Jenis penelitian adalah analitik menggunakan pendekatan eksperimen semu (Pra eksperiment)  dengan rancangan one group pre posttest, Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh konsumsi cincau hijau terhadap penurunan tekanan darah pada lansia dengan hipertensi. Subjek penelitian adalah lansia yang menderita hipertensi. Objek penelitian ini adalah cincau hijau. Waktu penelitian dilakukan bulan Januari – Februari 2019. Penelitian ini dilakukan pada Posyandu lansia Puskesmas Mulyorejo Kabupaten Lampung Utara. 

